
Sebagai rangkaian acara

ulang tahun, pada Kamis,

20 Februari, telah dilak-

sanakan pemotongan tum-

peng oleh seluruh Owner

dan direksi RSU Cakra Hu-

sada. Acara ini dihadiri to-

koh perwakilan lintas aga-

ma untuk memimpin doa,

sebagai wujud syukur telah

empat dekade lebih Rumah

Sakit yang dirintis dr. I

Gusti Made Cakra, SpTHT

(alm) tersebut memberikan

pelayanan kesehatan kepa-

da masyarakat.

Direktur PT Wasaida

Putra Cakra, Bagus Maha-

wan di sela pemotongan

tumpeng  HUT ke 41 Ta-

hun RSU Cakra Husada

Klaten, mengatakan bah-

wa PT Wasaida Putra Ca-

kra, pengelola Rumah Sa-

kit Umum Cakra Husada

(RSUCH) Klaten, beren-

cana untuk melantai di

Bursa Efek Indonesia

(BEI) melalui skema Ini-

tial Public Offering (IPO).

Rencana tersebut seba-

gai salah satu cara perusa-

haan untuk mengembang-

kan bisnisnya. Adapun

perusahaan menargetkan

tahun ini bisa merger de-

ngan perusahaan lain, se-

hingga di tahun berikut-

nya bisa tercatat di papan

perdagangan saham (IPO).

Hal ini merupakan wujud

keseriusan pihaknya un-

tuk go public.

“Tahun ini kita akan

merger dengan perusaha-

an lain sehingga kita akan

lebih besar.Beberapa ta-

hun lagi kita akan menuju

IPO menjadi Perusahaan

terbuka, itu dimulai start-

nya tahun ini.” kata Bagus

Mahawan di hadapan

seluruh direksi maupun

manager dan leader RSU

Cakra Husada Klaten.

Tahun ini PT Wasaida

Putra Cakra telah memba-

ngun dua rumah sakit

baru, hingga saat ini telah

memiliki 4 rumah sakit  di-

antaranya di Klaten, Bali,

Cepu dan Jepara.

Plt. Direktur Utama  RS

Cakra Husada Klaten, dr.

Surawijaya Bakhtiar,

M.Sc. Sp.K menjelaskan di

usianya menginjak 41

tahun ini RSUCH Memas-

tikan Pelayanan Berkual-

itas Tinggi Dengan Ke-

tangkasan dan Integritas

dari seluruh karyawannya.

Hal ini sesuai tema yang

diambil “ Ensuring High

Quality Service With Ag-

ility and Integrity”.   (Sit)-f

PEMALANG (KR) -

Sebagai dua sayap organi-

sasi Islam terbesar di

Indonesia, Muhammadi-

yah dan Nahdlatul Ulama

(NU) diharapkan untuk

bersatu membangun

Bangsa Indonesia khusus-

nya di bidang ekonomi. Sa-

at ini  jumlah umat Islam

yang masih mendominasi

di Indonesia. Yang memri-

hatinkan, kekuatan jum-

lah tersebut masih belum

bisa menentukan arah dan

kebijakan yang diproduksi

pemimpin di Indonesia.

Ketua Pimpinan Pusat

(PP) Muhammadiyah, An-

war Abbas mengemu-

kakan hal tersebut dalam

RAT VIII BTM Pemalang,

Sabtu (22/2). Yang membu-

at miris menurutnya da-

lam suatu negara terdapat

segelintir kelompok pe-

modal yang berselingkuh

dengan pemangku kebi-

jakan.  “Kenyataan terse-

but bisa ditemukan tak ha-

nya di Indonesia,” tandas-

nya. 

Karenanya menurut

Anwar Abbas, situasi ru-

mit menjadikan kebijakan

yang dihasilkan pe-

mangku kebijakan acap-

kali tidak proporsional.

Padahal seyogyanya kebi-

jakan tersebut berpihak

kepada rakyat secara luas,

bukan hanya segelintir ke-

pentingan saja. “Bagi saya

ini, tibalah saatnya bagi

Muhammadiyah dan NU

untuk bersatu,” harap

Anwar Abbas.

Ketua PP Muham-

madiyah ini mengungkap,

sebagai ormas Islam yang

berpegang pada ajaran

Allah SWT untuk bersatu,

adil, dan Amanah, tidak-

lah mustahil. Jika kedua

ormas ini bisa bergandeng

tangan untuk membangun

Indonesia, diharapkan

akan membangun persa-

tuan dan kesatuan negeri

ini. Di bidang ekonomi, im-

buhnya, Islam tidak anti-

kekayaan. Oleh karena

itu, orang kaya tidak perlu

khawatir karena tidak

akan dimiskinkan. Sebab

dalam Islam bukan

mengecilkan yang besar,

tapi membesarkan yang

kecil.

Kondisi kelas ekonomi

rakyat Indonesia digam-

barkan Anwar Abbas seba-

gaimana kondisi piramida.

Di puncak piramida ada-

lah kelompok kaya raya

yang jumlahnya kecil. Se-

mentara kelas menengah

yang berada di tengah, dan

kelas bawah berada di alas

piramid namun jumlahnya

begitu banyak.

“Pemerintah harus

memberikan perhatian be-

sar pada kelompok kelas

bawah yang berada di alas

piramida ini. Sehingga

mereka bisa melakukan

mobilitas vertikal untuk

bergerak terus naik ke

atas, hingga jumlah kelas

bawah ini terus me-

nyusut,” tandasnya. Un-

tuk itu,  perbankan diha-

rapkan tidak hanya mem-

berikan kucuran pinjaman

lebih besar ke kelompok

pengusaha kaya, jangan

hanya menetes sedikit

kelompok pengusaha kecil

atau UMKM.           (Fsy)-f
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KR-Chandra AN
Santriwati Pondok Pesantren Life Skill Daarun Najaah Beringin Semarang,

Minggu (23/2) pagi dengan kreatifitasnya membuat acara Pawai Menyambut Ra-

madan 2025 cukup meriah dan semarak. Dengan kostum hijab, mereka mampu

menghadirkan kreasi unik yang memasukkan design dengan tema menu-menu

sehat puasa. Pawai menyambut Ramadan ini juga dalam rangka ulang tahun

Pondok Pesantren Life Skill ke-13. Selain Santriwan dan Santriwati Pon-

pes,pawai ini juga dimeriahkan anak-anak TPQ dan Remaja Masjid setempat.

KR-Sukmawan
Wakil Bupati Kebumen H Zaeni Miftah membuka Pameran Foto Jurnalistik di Pusat Informasi Geopark

Kebumen, Sabtu (22/2) sore. Pameran digelar PWI Kebumen untuk memeriahkan Hari Pers Nasional (HPN)

2025. Pameran berlangsung hingga Selasa (25/2) mengangkat tema Sketsa Alam dan Manusia.

PGN Permudah Bayar Tagihan Jargas 

MUHAMMADIYAH - NU

Perlu Bersatu Bangun Ekonomi 

JAWATENGAH

SEMARANG  (KR) - PT Perusahaan

Gas Negara Tbk (PGN) terus tingkatkan

layanan bagi pelanggan rumah tangga

dan usaha kecil dengan mempermudah

proses pembayaran tagihan langganan

gas bumi. Kini, pelanggan dapat memba-

yar tagihan dengan lebih fleksibel melalui

berbagai kanal, baik digital maupun ritel.

PGN menyediakan beragam opsi loket

pembayaran guna memastikan kenya-

manan pelanggan, antara lain melalui

minimarket seperti Alfamart, Indomaret,

dan Alfamidi di seluruh Indonesia. Selain

itu, dapat juga melalui aplikasi digital

MyPertamina, Pegadaian, layanan per-

bankan melalui bank transfer, e-com-

merce Shopee dan Tokopedia, serta dom-

pet digital seperti Gopay, Dana dan

LinkAja.

“Sebagai bagian dari upaya

meningkatkan pengalaman pelanggan,

kami menghadirkan lebih banyak opsi

pembayaran yang mudah dijangkau.

Dengan demikian, pelanggan dapat me-

milih metode pembayaran yang paling

sesuai dengan kebutuhannya,” ujar

Sekretaris Perusahaan PGN, Fajriyah

Usman, Rabu (19/2).

Tagihan gas bumi PGN dihitung

berdasarkan jumlah pemakaian yang ter-

catat pada meter gas pelanggan. Setiap

bulan, tagihan akan muncul pada tanggal

6 dan dapat dibayarkan hingga tanggal

20 melalui kanal pembayaran yang terse-

dia.

Untuk membantu pelanggan dalam

mengelola konsumsi gas, PGN menyedia-

kan aplikasi PGN Mobile, yang memung-

kinkan pemantauan pemakaian gas se-

cara real-time. “Kami terus berupaya

meningkatkan kenyamanan pelanggan,

salah satunya dengan menghadirkan

PGN Mobile. Aplikasi ini memungkinkan

pelanggan untuk memantau konsumsi

gas secara langsung, sehingga mereka

bisa lebih mudah mengelola anggaran bu-

lanannya,” tambah Fajriyah.

Bagi masyarakat yang ingin menikmati

manfaat gas bumi PGN, pendaftaran

pelanggan baru dapat dilakukan secara

online melalui www.pgas.id. Seluruh ta-

hapan proses berlangganan pemasangan

dapat dipantau langsung melalui aplikasi

PGN Mobile.

Saat ini, PGN telah melayani lebih dari

800.000 rumah tangga di seluruh

Indonesia dan terus memperluas jaringan

gas bumi ke berbagai wilayah. Sebagai

bagian dari Subholding Gas Pertamina,

PGN berkomitmen untuk memperkuat

ketahanan energi nasional dengan me-

nyediakan akses energi yang andal,

efisien, dan ramah lingkungan bagi ma-

syarakat. (Cha)-f

BAGUS MAHAWAN PASANG TARGET  

RSU Cakra Husada Melantai di Bursa Effek
KLATEN (KR) - Puncak peringatan

ulang tahun ke-41 Rumah Sakit Umum
Cakra Husada (RSUCH) Klaten, Minggu
(23/2/2025), diramaikan dengan jalan sehat
seluruh karyawan dan warga sekitar rumah
sakit.  Selain itu juga dimeriahkan dengan
paduan suara Cakra Vocalista 1 dan penam-
pilan bintang tamu Centili Dance Group.
Selain itu diserahkan juga secara simbolis
paket sembako dan CSR. Pemberian tali asih
dari Koperasi Amerta Jati, serta pemberian
penghargaan kepada karyawan dengan
masa kerja telah mencapai 25 tahun.

KR- Sri Warsiti
Pemotongan tumpeng HUT ke-41 RSU Cakra Husada Klaten.


